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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan serta
produksi tanaman bawang merah terhadap pupuk NPK organik dan POC urin sapi
secara interaksi maupun utama. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution
No. 113, Kelurahan Air. Dingin, Kecamatan Bukit.Raya, Kota Pekanbaru dari
bulan Maret 2021 sampai-bulan Mei 2021. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor
pertama adalah dosis NPK Organik (N) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 24, 48, 72
gr per plot dan Faktor kedua adalah konsentrasi POC Urin Sapi (Faktor S) yang
terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 200,,300,/400/ ml per liter air. Parameter yang diamati
yaitu : tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpuny umur panen, jumlah umbi per
rumpun, diameter umbi, berat umbi basah per rumpun, berat 'umbi kering per
rumpun, berat umbi kering per umbi dan susut bobot umbi. Data hasil penelitian
dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan Uji BNJ 5%. Hasil penelitian
menunjukkan .bahwa secara interaksi NPK organik dan POC urin sapi
memberikan respon nyata terhadap semua parameter. Perlakuan terbaik adalah
kombinasi NPK organik 72 g/plot dan POC urin sapi 400 ml/l air (N3S3). NPK
organik memberikan respon nyata terhadap semua parameter pengamatan.
Perlakuan terbaik adalah NPK Organik 72 g/plot (N3). POC urin sapi memberikan
respon nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah
POC urin sapi 400 ml/l air (S3):

Kata Kunci : Bawang Merah, NPK Organik, POC Urin Sapi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum. L) merupakan salah satu komoditas
hortikultural yang.banyak dikonsumsi oleh manusia sebagai campuran bumbu
masak setelah cabai. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga
dijual dalam bentuk olahan seperti- ekstra- bawang merah, bubuk, minyak atsiri,
bawang goreng bahkan-sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolestrol,
gula darah, mencegah penggumpulan darah, menurunkan tekanan darah serta
dapat memperlancar aliran darah (Suriani, 2012).

Tanaman bawang merah merupakan komoditas sayuran yang penting
karena mengandung gizi yang tinggi, bahan baku untuk obat-obatan, sebagali
pelengkap bumbu masak, memiliki banyak vitamin dan berperan sebagai aktivator
enzim didalam tubuh. Setiap 100 g bawang merah mengandung 39 kalori, 150 g
protein, 0,30 g lemak, 9,20 g karbohidrat, 50 mg vitamin A, 0,30 mg vitamin B,
200 mg vitamin C, 36 mg kalsium, 40 mg fosfor dan 20 g air (Napitulu, 2010).

Badan pusat statistik Riau (2019), menyatakan produksi 187 ton bawang
merah di Provinsi Riau pada tahun 2018 dengan luas panen 41 ha dengan rata-rata
produksi 4,55 ton/ha, sedangkan produksi nasional menyatakan bawang merah
pada tahun 2018 sebesar 1.503,436 ton dengan luas lahan sebesar 156,779 ha
sehingga diperoleh produksi 9,58 ton/ha. Selanjutnya tahun 2019 produksi
bawang merah di Riau sebanyak 507 ton dengan luas panen 92 ha sehingga rata-
rata produksi 5,51 ton/ha. Sedangkan Produksi nasional tahun 2019 mengalami
peningkatan produksi menjadi 1.580,247 ton dengan luas panen 159,2 ha sehingga

diperoleh produksi 9,92 ton/ha.



Permasalahan budidaya bawang merah yang ada di Riau adalah cenderung
didominasi pada faktor kesuburan tanah, seperti yang kita ketahui tanah di Riau
kurang subur dengan kriteria tanah cepat kering dan gersang yang menyebabkan
tanaman sukar tumbuh. Selain bertujuan untuk membudidayakan tanaman dengan
baik, pemupukan_juga dapat meningkatkan ketersediaan hara pada tanah dengan
menyumbang bahan makanan yang diberikan pada tanaman sebagai tempat tumbuh
tanaman tersebut (Yulipriyanto, 2010),

Penggunaan pupuk organik dapat menjadi alternatif sebagai pengganti
pupuk anorganik karena mudah didapat dan juga ramah lingkungan. Selain itu,
bahan yang ada di dalam pupuk organik dapat membantu memperbaiki sifat
fisik,kimia dan biologis tanah. Maka dari itu penggunaan pupuk organik dapat
menggantikan unsur hara yang dibutuhkan tanaman pada pupuk anorganik, juga
dapat melestarikan lingkungan (Ingsan, 2015).

Pertanian organik merupakan solusi yang dapat di berikan untuk mengatasi
berbagai dampak yang di timbulkan akibat penggunaan bahan anorganik. Selama
ini penggunaan bahan organik hanya terfokus pada pupuk kandang saja, tetapi
dari waktu ke waktu tanpa di sadari karena selalu di gunakan terus dalam jumlah
yang tidak sedikit, pupuk kandang menjadi sulit di peroleh dan harga nya yang
semakin mahal.

Salah satu pupuk organik yang mudah didapat dan juga mampu
menyediakan unsur hara baik makro dan mikro serta memperbaiki kondisi fisik,
kimia dan biologi tanah yaitu pupuk NPK organik sehingga serapan unsur hara
oleh tanaman lebih efektif dan efisien yang mampu menurunkan potensi

kekahatan hara pada tanaman (Sumitro, Rosmawati, T dan Ernita, 2018).



NPK Organik mengandung unsur hara nitrogen (N), posfor (P), dan kalium
(K) yang sangat dibutuhkan tanaman. Saat ini dikenal adanya pupuk NPK organik
yang bahan dasarnya, adalah pupuk kandang, kompos, humus, pupuk hijau dan
pupuk mikroba. Pupuk NPK organik adalah pupuk yang cocok untuk semua jenis
tanaman, misalnya budidaya-pada tanaman.kedelal dilakukan secara intensif,
efesien dan ramah lingkungan (Marlina, Anom, dan Yoseva, 2015)

Selain pupuk NPK organik; urin sapi juga merupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan ketersediaan, kecukupan, dan efisiensi serapan usur hara bagi
tanaman yang mengandung mikroorganisme - sehingga dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik dan meningkatkan hasil tanaman secara maksimal
(Dharmayanty, Supadma, dan Arthagama, 2013).

Urin adalah bahan organik penyubur tanaman yang berasal dari fermentasi
anaerobik dari urine yang bercampur dengan feses sapi yang masih segar dan
nutrisi tambahan menggunakan mikroorganisme. sUrin sapi banyak mengandung
nutrisi salah satunya ialah nitrogen, sehingga bermanfaat bagi pertumbuhan
vegetatif tanaman (Wati, 2014).

Pupuk kandang cair urin sapi selain dapat. berkerja dengan cepat, juga
mengandung hara yang dapat. meransang. pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, dalam kandungan unsur hara pupuk kandang cair N=1.00%, P=0,50%,
dan K=1,50%, sehingga menjadi pupuk yang baik bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Sutedjo, 2010).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian
mengenai “Respon  Pertumbuhan Serta Produksi Tanaman Bawang Merah

(Allium Ascalonicum L.) Terhadap Pupuk NPK Organik dan POC Urin Sapi”
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B. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui respon pertumbuhan serta produksi tanaman bawang merah
terhadap interaksi pupuk NPK organik dan POC urin sapi.

2. Mengetahui respon pertumbuhan serta produksi tanaman bawang merah

1. s ; er jana Pertanian

am pengembangan

al penggunaan

pertumbuhan serta
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Allah SWT menjelaskan didalam Al-Qur’an bahwa telah menciptakan

beragam tanaman, buah-buahan dan sayur-sayuran dengan lengkap dan banyak

idak subur,

saw pun g : : : / muslim  yang
bersyukur menan : : bertani ke nanusia ataupun
binatang terng emaka va, ke semt grupakan sedekah
baginya” (

Alla /T berfirman de sura aye Dan dialah yang

menurunkan a git, 1a ami engan air itu segaa

dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang
serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah buahnya diwaktu pohonnya berbuah dan
(perhatikan pula) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (QS Al an’am : 99)
Allah SWT berfirman dalam surah An Nahl ayat 10-11 : “Dialah yang

menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebagiaannya menjadi minuman

dan sebagian menyuburkan tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya)


https://bincangsyariah.com/?s=menanam

kamu menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air
hujan itu tanam-tanamam, zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-
buahan. Sesungguhnya pada demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang memikirkan.” (QS An Nahl : 10-11).

Bawang merah (Allium.ascalonicum L) merupakan.salah satu komoditas
tanaman-hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagal campuran bumbu
masak setelah cabai. Selain sebagai campuran, bumbu masak, bawang merah juga
dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri,
bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolesterol,
gula darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah serta
memperlancar aliran darah. Sebagai komoditas hortikultura yang banyak
dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka
lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri.
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh pemberian
pupuk dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah (Irfan, 2013).

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas hortikultura
tergolong sayuran rempah yang memiliki banyak manfaat dan bernilai ekonomi
tinggi. Sayuran rempah ini banyak dibutuhkan terutama sebagai pelengkap bumbu
masakan guna menambah cita rasa makanan (Sitompul, 2017).

Dalam tanaman bawang juga memiliki kandungan beberapa zat yang
bermanfaat bagi kesehatan dan khasiatnya sebagai zat anti kanker dan pengganti
antibiotik, penurunan tekanan darah, kolestrol serta penurunan kadar gula darah.
Bawang merah juga mengandung kalsium, fosfor, zat besi, karbohidrat, vitamin

seperti A dan C (Sahputra, Asil dan Rosita 2013).



Tanaman bawang merah yang ada di Indonesia lebih diprioritaskan
pengembangannya didaerah-daerah, seperti Kuningan, Cirebon, Brebes, Bantul,
Pame kasan, Nganjuk, Banggai, Kota Palu, Dongala, Parigi Mountong, Enrekang,
Boelemo, Pulau Baru dan Merauke (Zulkarnain, 2013).

Jenis tanaman bawang-yang terdapat. di-Indonesia adalah bawang merah
(Allium_ascalonicum), bawang putih (Allium sativum), bawang daun (Allium
fistulosum), bawang prei (Allium parrum), bawang Bombay (Allium cepa) dan
bawang kueal (Allium~tuberosum) (Erythrina, 2010). Menurut Tjitrosoepomo
(2010), bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai berikut : Divisio:
Spermatophyta, Subdivisi : Angiospermae, Kelas . Monocotyledoneae, Genus :
Allium, Species : Allium ascalonicum L.

Tanaman bawang merah memiliki akar serabut dengan sistem perakaran
yang pendek dan cabang, akar bawang merah menembus ke tanah dengan
kedalaman antara 10-20 cmsJumlah akar tanaman, bawang merah dapat mencapai
30-200 akar. Diameter bervariasi antara 2-5 mm. Akar bawang merah tumbuh dan
terbentuk antara 3-5 akar (Dewi, 2012).

Batang tanaman bawang merah memiliki._batang sejati atau disebut
“discus” yang berbentuk ‘seperti  cakram, tipis dan pendek sebagai tempat
melekatnya akar dan mata tunas (titik tumbuh), di atas discus terdapat batang
semu yang tersusun dari pelepah-pelepah daun dan batang semua yang berbeda di
dalam tanah berub ah bentuk dan fungsi menjadi umbi lapis (Lakitan, 2011).

Bentuk daun bawang merah bulat kecil dan memanjang seperti pipa, tetapi
ada juga yang membentuk setengah lingkaran pada penampang melintang daun.
Bagian ujung daun meruncing, sedang bagian bawahnya melebar dan

membengkak, daun berwarna hijau (Hasibuan, 2017).



Bunga bawang merah keluar dari ujung daun tanaman yang panjangnya
antara 30-90 cm dan diujungnya terdapat 50-200 kuntum bunga yang tersusun
melingkar sudah berbentuk payung. Tiap kuntum bunga terdari dari 5-6 helai daun
bunga berwarna putih, 6 benang sari berwarna hijau atau kekuning-kuningan, 1
putih dan bakal buah berbentuk.hampir segitiga: Bunga bawang merah berbentuk
bulat dengan ujungnya tumpul membungkus biji berjumlah 2-3 butir. Biji bawang
merah berbentuk pipih, berwarna-putih; tetapi akan berubah menjadi hitam setelah
tua (Dewi, 2012).

Umbi berbentuk bulat dengan ujungnya tumpul dan membungkus biji
berjumlah 60-100 buah pertangkai. Umbi bawang merah merupakan umbi ganda,
terdapat lapisan tipis yang tampak jelas, dan umbi-umbinya tampak jelas juga
sebagai benjolan kekanan dan kekiri, dan mirip siung bawang putih. Lapisan
pembungkus siung umbi bawang merah tidak banyak, hanya sekitar dua sampai
tiga lapis, dan tipis yang mudah kering. Sedangkan lapisan dari setiap umbi
berukuran lebih banyak dan tebal (Pitojo,2015).

Pada pangkal umbi terdapat cakram yang merupakan batang pokok yang
tidak sempurna. Dari bagian bawah cakram ini tumbuh akar — akar serabut yang
tidak terlalu panjang. Sedangkan di bagian atas cakram, di antara lapisan kelopak
daun yang membengkak terdapat mata tunas yang dapat tumbuh menjadi tanaman
baru. Lalu dibagian tengah cakram terdapat mata tunas utama yang akan
menghasilkan bunga, disebut tunas apikal. Sedangkan tunas tunas lain yang dapat
tumbuh menjadi tanaman baru disebut tunas lateral. Dalam umbi kadang-kadang
dapat dijumpai banyakk tunas lateral, dapat mencapai 2-20 tunas. Tunas-tunas
lateral membentuk cakram baru dan dapat tumbuh kelopak-kelopak daun sehingga
dapat terbentuk umbi baru. Dengan demikian tiap umbi lapis bawang merah dapat

menjadi beberapa umbi (Suparman, 2010).



Bawang merah memiliki umbi yang berjumlah lebih dari satu, yaitu di
bagian kanan dan kiri. Umbi bawang merah yang berjumlah lebih dari satu
tampak jelas karena hanya mempunyai lapisan pembungkus 2-3 lapisan. Setiap
suing nya dapat membentuk umbi yang baru dan umbi samping yang akhirnya
membentuk rumpun yang terdiri_dari 3-8 umbi yang baru. Selain itu, bawang
merah mempunyai daun yang berbentuk bulat seperti pipa dan berwarna hijau
muda. Tanaman bawang merah-memiliki: sistem perakaran serabut dengan ciri
perakaran dangkal yang'membuat tanaman tidak tahan terhadap lingkungan yang
kering (Setyaningrum dan Saparinto, 2011).

Bawang merah tidak tahan kekeringan karena sistem perakaran yang
pendek. Sementara itu kebutuhan air terutama selama pertumbuhan dan
pembentukan umbi cukup banyak. Di lain pihak, bawang merah juga paling tidak
tahan terhadap air hujan, tempat-tempat yang selalu basah atau becek. Sebaiknya
bawang merah ditanam dimusim kemarau atau di akhir musim-penghujan. Dengan
demikian, bawang merah selama hidupnya di musim kemarau akan lebih baik
apabila pengairannya baik (Tarigan, 2015).

Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran
rendah sampai dataran tinggi £.1.100 makan tetapi produksi optimal 0-800 m
diatas permukaan laut, iklim meliputi suhu udara antara 25-32 C dan iklim
kering,tempat terbuka dengan pencahayaan + 70%, karena bawang merah
termasuk tanaman yang memerlukan sinar matahari cukup panjang. pH tanah
yang di perlukan untuk tumbuh optimal adalah 5,6 sampai 6,5. Jika pH tanah
kurang dari 5,5 maka di perlukan pemberian dolomit lebih kurang 2 ton/ ha.
Tanaman bawang merah memerlukan tanah berstruktur remah, sedang sampai liat,

aerasi yang baik dan mengandung cukup bahan organik. Jenis tanah yang cocok
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adalah tanah alluvial atau kombinasinya dengan tanah glei humus atau latosol
(Sugiartini, Mayasari dan Ikrarwati. 2016).

Menurut Fajjriyah (2017) tanah memiliki tingkat kesuburan yang berbeda-
beda. Dalam hal ini, tanaman bawang merah baik tumbuh diatas tanah yang subur.
Tanah yang subur merupakan.tanah yang mengandung kadar oksigen dan zat
organik yang banyak. Selain tanah yang subur, bawang merah juga cocok ditanam
di tanah lempung. Tanah lempung merupakan, tanah yang tergolong subur. Tanah
ini memiliki'sifat yaitu banyak mengandung nutrisi bagi tanaman, memiliki berat
yang pas, sehingga mudah untuk dikerjakan dan memiliki tekstur yang pas, yakni
tidak mudah lengket seperti tanah liat dan tidak remah seperti pasir. Tanah yang
terlalu gembur atau becek dapat menyebabkan pertumbuhan umbi menjadi tidak
maksimal, sehingga bentuknya menjadi kerdil dan mudah membusuk.

Sunaryono dan Soedomo (2010) menyatakan bahwa pada umumnya
tanaman bawang merah tidak tahan terhadap curah hujan yang lebat. Oleh karena
itu, lebih baik diusahakan pada musim kemarau, asalkan ada pengairan. Suhu
udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman bawang merah antara 25-320 C
dengan iklim kering. Hal ini hanya didapat didaerah dataran rendah. Walaupun
demikian tanaman bawang merah dapat ditanam didataran tinggi. Di dataran
tinggi umur tanaman bawang merah menjadi lebih panjang antara % sampai 1
bulan. Hal ini ada kecenderungan hubungan antara suhu udara dan lama 6
pembentukan umbi (umur panen) yang tetap. Bila suhu udara 300C, umur panen
80 hari, bila suhunya 250C umur panen 96 hari, dan bila suhunya 200C umur
panen menjadi 120 hari.

Penanaman bawang merah (dengan umbi) dapat dilakukan dengan jarak

tanam 10 cm x 10 cm, 20 cm x 20 cm, dan 25 cm x 25 cm. Untuk merangsang
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pertumbuhan umbi samping dan mempercepat pertumbuhan tunas, sebaiknya
lakukan pemotongan pada umbi bagian atas sebanyak 1/3 dari bagian umbi
tersebut (Suparman, 2010).

Budidaya bawang merah di dataran rendah memiliki umur panen antara
60-80 hari setelah-tanam"(hst);.sedangkan di dataran tinggi-memiliki umur panen
90-110 hst. Umur panen bawang merah dipengaruhi oleh varietas yang digunakan,
apakah varietas umur dalam.atau umur genjah. Bawang merah varietas brebes
sesuai namanya merupakan varietas lokal asal Brebes dan dapat dipanen pada
umur 60 hari setelah tanam. Produksi Bima Brebes mampu mencapai 10 ton/ha
umbi kering dan 22% susut bobot umbi dari umbi panen basah. Varietas lokal asal
Brebes ini resisten terhadap penyakit busuk umbi dan peka terhadap busuk daun
(Phytopthora perri) sehingga cocok ditanam di dataran rendah namun bawang
merah varietas Bima Brebes beradaptasi jelek pada semua lingkungan uji yaitu
dua lokasi tamam pasir pantai dan sawah pada musim ‘hujan dan kemarau
(Alfariatna, 2017)

Secara tidak langsung pemupukan mempunyai tujuan untuk memperbaiki
kondisi tanah karena pemberian hara kedalam tanah. dapat menyumbang bahan
makanan untuk tanaman, disamping itu pemupukan juga berguna menaikkan atau
bahkan menetralkan pH tanah dan memperbaiki lingkungan tanah sebagai tempat
tumbuh tanaman (Yulipriyanto, 2010).

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi bawang merah adalah
dengan mengintensifkan penggunaan lahan dan pemberian pupuk yang optimal.
Pemberian pupuk organik sangat baik digunakan untuk memperbaiki sifat fisik
kimia dan biologi tanah, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah dan lebih

ramah terhadap lingkungan (Roidah, 2013)
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Penggunaan pupuk organik merupakan solusi untuk tersedianya unsur hara
bagi tanaman bawang merah. Pupuk kandang sapi merupakan pupuk dasar yang
dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan kesuburan tanah. Selain
menyuburkan tanah, petani juga mudah mendapatkannya dalam jumlah tanah.
Pupuk kandang diaplikasikan.2 minggu sebelum tanamsebanyak 15 ton per
hektar mampu meningkatkan luas daun, diameter umbi dan bobot segar umbi
bawang merah (Sakti dan Sugite,-2018)

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri
dari bahan organik yang berasal dari tanaman dan hewan yang telah melalui
proses rekayasa, dapat berbentuk padat maupun cair yang digunakan untuk
mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, Kimia dan biologi tanah.
Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, menaikan bahan
serap tanah terhadap air, memperbaiki kondisi kehidupan di dalam tanah dan
sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. (Dewanto, Londok, Tuturoong dan
Kaunang, 2013):

Pupuk organik yang berasal dari tanaman seperti jerami, sekam, daun-
daunan dan rumputrumputan yang berupa limbah hayati yang mudah diperoleh
dari lingkungan sekitar kita, didaur ulang dam dirombak dengan bantuan
mikroorganisme dekomposer seperti bakteri dan cendawan menjadi unsur hara
yang dapat diserap oleh tanaman (Hayati, Mahmud dan Fazil, 2012).

Salah satu pupuk yang berasal dari bahan organik dan dapat menyediakan
unsur tersebut adalah NPK Organik. Pupuk ini merupakan pupuk dengan bahan
dasar yang di ambil dari alam berbagai unsur hara (nutrisi) yang terkandung
secara alami. Saat ini dikenal ada beberpa jenis pupuk NPK Organik sebagai
pupuk alam yang bahan dasarnya yaitu pupuk kandang, kompos, humus, pupuk

hijau, dan pupuk mikroba (Marlina, 2015).
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Pupuk NPK organik mempunyai kandungan Nitrogen 6,45 %, P205
0,93%, K20 8,86%. Adapun kelebihan dari pupuk NPK organik adalah
mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap, dapat memperbaiki struktur
tanah, sehingga tanah menjadi gembur, memiliki daya simpan air yang tinggi,
beberapa tanaman<yang di pupuk dengan pupuk organik.lebih tahan terhadap
serangan- penyakit, meningkatkan aktifitas - mikroorganisme tanah yang
menguntungkan, sehingga tanaman yang-ditanam pada musim berikutnya tetap
bagus dalam pertumbtuhan dan produktivitasnya serta, dapat diberikan baik
sebagai pupuk dasar maupun susulan (Anonimous, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Setiawan (2016),
bahwa penggunaan pupuk NPK Organik dengan dosis 12 g/tanaman (480 kg/ha)
sudah meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan, berat rimpang basah dan
berat rimpang kering pada tanaman temulawak.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh. Sumitro, Resmawati dan Ernita
(2018), bahwa penggunaan pupuk NPK organik dengan dosis 60 gr/tanaman
sudah memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga,
umur panen, jumlah“buah ekonomis dan berat buah ekonomis pertanaman pada
tanaman terung ungu.

Penggunaan pupuk organik membantu pertumbuhan tanaman bawang
merah, salah satunya adalah urin sapi. Urin sapi di sebut juga pupuk kandang cair
dapat di gunakan bersama dengan kotoran padat dan pupuk hijau, pemberian
pupuk kandang cair paling baik di berikan pada tanaman yang sedang dalam masa
pertumbuhan vegetative dan generative sebaliknya maka pemberian pupuk
kandang cair jangan di berikan saat sebelum penanaman dikarenakan pupuk

kandang cair mudah hilang menguap dan tercuci air hujan (Hayati, 2012).
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Urin sapi merupakan kotoran ternak yang berbentuk cair. Selama ini urin
sapi dibuang karena dianggap kotor juga bau, dan ternyata urin memiliki manfaat
menjadi pupuk cair bagi tanaman. Urin sapi cocok untuk tanaman sayur-sayuran
karena dapat meningkatkan hasil produksi (Aisyah, Novianti, dan Bakhendri,
2011).

Pupuk kandang cair selain dapat berkerja dengan cepat, juga mengandung
hormon yang dapat meransang -perkembangan. tanaman. Kandungan fosfor (P)
bagi tanaman sangat penting dalam proses pertumbuhan tanaman karena fosfor
(P) adalah unsur hara essensial bagi tanaman, tidak ada unsur lain yang dapat
mengganti fungsinya di dalam tanaman, sehingga tanaman harus mendapatkan
atau mengandung fosfor (P) secara cukup untuk pertumbuhannya secara normal.
Fungsi penting fosfor (P) di dalam tanaman yaitu dalam proses fotosintesis,
respirasi, transfer dan penyimpanan energi, pembelahan sel dan pembesaran sel
serta proses-proses yang terjadi didalam tanaman lainnya (Sutedjo, 2010).

Urin merupakan salah satu limbah cair yang dapat ditemukan di tempat
pemeliharaan hewan. Urin yang dihasilkan ternak dipengaruhi oleh makanan,
aktivitas ternak, suhu eksternal, konsumsi air, ‘musim dan lain sebagainya.
Banyaknya feses dan urin yang dihasilkan.adalah sebesar 10% dari bobot ternak,
sedangkan rasio feses dan urin yang dihasilkan ternak adalah), sapi potong 2,4:1
(71% feses, 29% urin), domba 1:1 (50% feses, 50% urin), dan sapi perah 2,2:1
(69% feses, 31% urin. Jumlah kandungan urin yang dihasilkan tiap ternak
berbeda-beda (Rinekso, Sutrisno dan Sumiyati, 2011).

Menurut hasil penelitian Elisabeth (2013) dijelaskan bahwa kandungan
nutrisi yang terdapat pada pupuk cair urin sapi cukup banyak, salah satunya

adalah Nitrogen. Nitrogen ini bermanfaat bagi pertumbuhan fase vegetatif
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tanaman. Dengan pemberian urin diharapkan bahwa pupuk organik dapat
mengembalikan dan menjaga kesuburan tanah serta meningkatkan produktivitas
pertumbuhan bawang merah.

Urin sapi juga mengandung unsur hara mikro dan hormon, walaupun

eningkatkan hasil

tanaman. Menurut ahwa urin trasi 200 ml/l air

basah anakan pertanaman, berat kering umbi pertanaman, berat umbi perumbi dan

susut umbi tanaman bawang merah.
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

elurahan Air Dingin,

urin sapi, p _' ) . ., '1 ah. Sedangkan alat
yang diguna

seng, hand s

kedua adalah POC Urin Sapi (S) yang terdiri dari 4 taraf dan 16 kombinasi
perlakuan terdiri 3 kali ulangan, sehingga diperoleh 48 plot percobaan. Setiap plot
terdiri dari 25 tanaman, dan 5 tanaman diantaranya digunakan sebagai sampel,

sehingga diperoleh keseluruhannya yaitu 1.200 tanaman.
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Adapun faktor perlakuan yaitu sebagai berikut :
1. Faktor NPK Organik (N), terdiri dari 4 taraf :

NO = Tanpa perlakuan

N1 = NPK 24 g/plot (240 kg/ha)

g e 6

\t‘\'ﬁ%\?ﬁ‘,\?‘i

dan POC Urin

dan POC Urin

Organik

S3
NO NOS3
N1 N1S3
N2 N2S3
N3 N3S0 N3S1 N3S2 N3S3

Data pengamatan terakhir dianalisa secara statistik dengan menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung yang diperoleh lebih besar dari
F tabel, maka dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)

pada taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan Penelitian
Ukuran lahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 120,25 m?2.

Ukuran lahan tersebut di dapat dari lebar lahan 6,5 m x panjang lahan 18,5 m.

tinggi 30
2. Pemup
Pada tahap pen dasar ini di be J lang sapi sebagai

pupuk dasar. Pupuk kandang ini diaplikasikan 2 minggu sebelum tanam sebanyak

Urin sapi yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Desa
Perhentian Raja, Kabupaten Kampar.

c. Persiapan Bibit Bawang Merah
Bibit Bawang Merah Varietas Bima Brebes di peroleh CV. Agropundi
Lestari, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. Ciri-ciri umbinya antara

lain : Umbi bibit yang digunakan berukuran sedang dengan diameter 1,5 -
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2,0 cm atau beratnya 3,0 gram, umbi tunggal dan sehat, bebas dari penyakit,
ukuran seragam, tidak cacat atau luka dan telah dikeringkan selama 3 bulan.

4. Pembuatan POC Urin Sapi

Urin sapi yang telah di dapat kemudian di campurkan dengan gula merah

penanaman
dengan perla
6. Pemberia

a.

yaitu NO : Tanpa perlakuan, N1 : 24 g/plot, N2 : 48 g/plot dan N3 : 72
g/plot.

b. POC Urin Sapi

Pemberian konsentrasi POC urin sapi dilakukan dengan metode

penyiraman secara langsung menggunakan gelas ukur pada larikan yang

sudah dibuat dan diberikan semua pada masing-masing plotnya. POC urin

sapi diaplikasikan sebanyak 4 kali yaitu pada saat satu minggu sebelum
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tanam, 7, 21 dan 35 hst dengan konsentrasi yaitu SO : tanpa perlakuan, S1
: 200 ml POC Urin Sapi + 800 ml air, S2 : 300 ml POC Urin Sapi + 700
ml air dan S3 : 400 ml POC Urin Sapi + 600 ml air.

7. Penanaman

tepat rata d

cepat tumb

8. Pemelihg

a. Pe

cangkul yang dilakukan 4 hari sekali sampai tanaman bawang merah
berumur 50 HST serta gulma yang tumbuh antar plot/drainase dibersihkan
dengan menggunakan cangkul.

c. Pengendalian Hama dan Penyakit
Hama yang menyerang adalah kutu putih. Untuk pengendalian hama ini,

dilakukan penyemprotan pestisida nabati daun pepaya ke semua bagian
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dari tanaman bawang merah. Selama penelitian berlangsung tidak
ditemukan penyakit yang menyerang pada tanaman bawang merah.
9. Panen

Panen dilakukan apabila umbi sudah cukup umur sekitar 50-60 HST

setelah memenuhi ‘,“ aitu terliha ‘,‘ i: tanaman berbunga,
FomnA LTSS b [

ey
pada saat tanar mera A dari jumlah

umbi 0 n dilakukan

batas ajir yal dipa ) anaman bawang

merah yang entuhan denga anah hing ung daun tertinggi.

tabel.

menghitung jumlah anakan yang ada di setiap rumpun nya. Pengamatan dilakukan
pada saat tanaman sudah membentuk umbi dan sudah membelah. Masing-masing
sempel yang telah ditentukan dilakukan pengamatan pada umur 50-55 hari atau
saat dipanen. Data dari hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan

dalam bentuk tabel.
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3. Umur Panen (hst)
Pengamatan umur panen dilakukan pada saat tanaman bawang merah telah
menguning dan batang leher umbi terkulai > 50% dari jumlah tanaman yang ada

dalam unit percobaan. Data dari hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan

4,

‘ﬁ an dipanen
dengan ca naI|S|s secara
statistik dal
5. Diamet

an dengan cara
mengukur ambi terbesar dalam s - akan jangka sorong.
Data akhir d iS atisti alam bentuk tabel.
6. Berat U

dilakukan setelah
tanaman dipane tong daun serta akar dan
membersihkan tana akhir yang diperoleh

7. Berat Umbi Kering Per Rumpun (g

Pengamatan terhadap berat umbi kering per rumpun dilakukan setelah
tanaman dipanen, dengan cara terlebih dahulu memotong daun serta akar dan
membersihkan tanah yang menempel pada umbi kemudian di kering anginkan.
Data akhir yang diperoleh dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk

tabel.
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8. Berat Umbi Kering Per Umbi (gr)
Penimbangan dilakukan setelah pemanenan, dan kemudian dilanjutkan
dengan pengeringan selama 7 hari. Setelah itu, dilakukan penimbangan untuk

masing-masing sampel tanaman dan kemudian dibagi dengan jumlah umbi per

tanaman. Data dig isajikan dalam bentuk

tabel.
9. Susut

khir penelitian
dengan cara bawang merah.
Data hasil p m bentuk tabel



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman bawang merah setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 4.a). menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh
utama penggunaan pupuk NPK Organik dan POC Urin Sapi berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman bawang merah. Rerata._hasil tinggi tanaman setelah
dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman bawang merah dengan penggunaan pupuk NPK
Organik dan Urin Sapi (cm).

NPK POC Urin Sapi (ml/liter air)

Organik Rerata
(gr/plot)  0(S0) 200 (S1) 300 (S2) 400 (S3)

0 (NO) 30,60 h 33,53 g 34,07 fg 3547e-g  3342d
24 (N1) 34,47 fg 35,13 e-g 36,20 ef S SIc-¢ 35,73 ¢
48 (N2) 3513 e-g 36,73 de 38,93 b-d 3927bc  37,52b
72 (N3) 37,00 de 38,67 b-d 40,67'ab 42,63 a 39,74 a

Rerata 34,30d Rk’ C 37,47 38,63 a

KK =1,93% BNJ N dan S=0,78 BNJ NS =2,15

Angka-angka pada baris dan kolom yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ)pada taraf 5%.

Berdasarakan data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa pemberian NPK
Organik dan POC Urin Sapi berbeda nyata secara interaksi maupun utama
terhadap tinggi tanaman bawang merah. Hasil rata-rata tinggi tanaman tertinggi
terdapat pada kombinasi perlakuan NPK Organik 72 gr/plot dan POC Urin Sapi
400 ml/l air (N3S3) dengan tinggi tanaman yaitu 42,63 cm tidak berbeda nyata
dengan perlakuan N3S2 dengan tinggi tanaman 40,67 cm, namun berbeda nyata
dengan perlakuan yang lain nya. Sedangkan tinggi tanaman terendah terdapat

pada perlakuan NOSO dengan tinggi tanaman 30,60 cm.
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Tinggi tanaman terbaik terdapat pada kode perlakuan (N3S3) bawang
merah pada penelitian ini jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman bawang
merah varietas Bima Brebes sudah mendekati deskripsi yaitu 42,63 cm karena
kombinasi dari dosis NPK organik dan konsentrasi POC urin sapi telah
mencukupi untuk<kebutuhan tanaman. Hal ini-terjadi karena kandungan unsur
hara N yang terdapat pada masing-masing perlakuan yang memacu pertumbuhan
vegetatif menjadi lebih maksimat.;'Selain ftu,.zat pengatur tumbuh (auksin) yang
ada pada POC urin. sapi_juga membuat perpanjangan sel yang menyebabkan
pertumbuhan tinggi tanaman menjadi lebih maksimal.

Ingsan (2015) yang menyatakan bahwa kandungan NPK Organik dapat
memperbaiki kondisi fisik, biologi dan kimia tanah dan memudahkan untuk
menyerap unsur-hara yang di butuhkan oleh tanaman sehingga dapat memberikan
pertambahan tinggi tanaman yang optimal. Dan dikombinasikan dengan urin sapi
mengandung Nitrogen yang-dapat berfungsi sebagai pupuk serta sebagai hormon.
Hormon yang terkandung dalam urine sapi yaitu auksin. Hormon dalam urine sapi
terdapat dalam kisaran toleransi tertentu. Sholikhin, Nurbaiti dan Khoiri (2014)
menyatakan bahwa "POC urin sapi mengandung..auksin yang dapat memacu
perpanjangan sel sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan batang.

Bila dibandingkan dengan penelitian Arianto (2020) menghasilkan tinggi
tanaman lebih rendah yaitu 41,49 cm. Sedangkan pada penelitian Siregar (2019)
tinggi tanaman lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian yang telah
dilakukan yaitu 45,03 cm dikarenakan menggunakan NPK anorganik. Wati,
Nurlaelih dan Santosa (2014) menyatakan bahwa reaksi atau respon tanaman

terhadap pupuk lebih lambat dibandingkan pupuk anorganik karena pupuk
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perombakan metabolisme terlebih dahulu sehingga

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk diserap oleh tanaman.

Untuk melihat lebih jelas lagi parameter tinggi tanaman terhadap

penggunaan pupuk NPK Organik dan POC urin sapi dapat dilihat pada gambar

urin sapi terhadap tinggi ta

Berdasarkan grafik pertumbuhan
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an bawang merah.

tinggi tanaman bawang merah

menjelaskan bahwa pertumbuhan bawang merah dengan penggunaan pupuk NPK

Organik dan POC urin sapi mengalami peningkatan setiap minggunya, dimana

pertumbuhan tinggi tanaman berbanding lurus dengan umur tanaman. Selama fase

vegetatif, semakin bertambahnya umur tanaman semakin bertambah juga tinggi

tanaman bawang merah yang dihasilkan. Data Pengamatan dimulai pada umur 14
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hari setelah tanam (hst). Peningkatan tercepat terjadi pada periode umur 2 — 3
minggu setelah tanam, tetapi periode 5 minggu setelah tanam hanya mengalami
sedikit pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini dikarenakan pada periode setelah
tanam sampai umur 3 minggu, tanaman bawang merah mengalamifase vegetatif
yang optimal. Memasuki periode 5 minggu..tanaman mengalami fase generatif
sehingga pertambahan tinggi tidak cepat lagi dan unsur hara yang dibutuhkan
digunakan untuk pembentukan.dan pengisian umbi.

NPK organik dan urin sapi mengandung unsur ‘N yang cukup tinggi yaitu
6,45% dan 1%, hal ini memberikan respon nyata terhadap tinggi tanaman bawang
merah. Tinggi tanaman di pengaruhi oleh serapan hara yang di lakukan oleh akar
tanaman terutama pada hara N melalui pemupukan NPK organik dan POC urin
sapi. Unsur hara yang diperlukan dalam proses pertumbuhan vegetatif adalah
unsur nitrogen. Nitrogen dimanfaatkan oleh tanaman untuk pembentukan klorofil.
Semakin banyak klorofil yang terbentuk maka,meningkatkan fotosintat yang
dihasilkan.

Sholikin (2014) menambahkan bahwa kandungan auksin didalam urin sapi
juga meningkat tinggi tanaman dengan peningkatan konsentrasi urin yang
diberikan. Peningkatan auksin. dapat memacu proses pembelahan sel dan
pembesaran sel pada batang, sehingga pertumbuhan batang menjadi lebih aktif
dan tinggi tanaman semakin tinggi. Auksin dapat memacu perpanjangan sel
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan batang tanaman sawi. Pranata (2010)
menyatakan bahwa tinggi tanaman akan berpengaruh baik jika dosis yang
diberikan itu tepat, namun jika dosis yang diberikan itu berlebih atau kurang maka
akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan pada masa vegetatif dan

mempengaruhi akan pertumbuhan selanjutnya.
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B. Jumlah Anakan Per Rumpun (anakan)

Hasil pengamatan jumlah anakan per rumpun tanaman bawang merah
setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.b) menunjukkan bahwa secara
interaksi maupun pengaruh utama penggunaan pupuk NPK Organik dan POC
Urin Sapi berpengaruh nyata._terhadap jumlah™ anakan-per rumpun tanaman
bawang merah Rerata hasil pengamatan terhadap jumiah anakan per rumpun
tanaman setelah dilakukan uji bedamnyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat di lihat
pada Tabel 3:

Tabel 3. Jumlah Anakan Per Rumpun tanaman bawang merah dengan penggunaan
pupuk NPK Organik dan POC Urin Sapi (anakan).

NPK POC Urin Sapi (ml/liter air)
Organik Rerata
(gr/plot) 0 (S0) 200 (S1) 300 (S2) 400 (S3)

0 (NO) 2,201 2,40 hi 3,00 ghi 3,13 gh 2,68d
24 (N1) 3,33 fg 3,33 fg 4,07 ef 453 e 3,82c
48 (N2) 4,47 e 4,93 de 5,67 cd 6,07 bc 5,28 b
72 (N3) 5,47 cd 6,20 bc 6,80 b 8,53 a 6,75 a

Rerata 3,87d 4,22¢ 4,88 b 5,57 a

KK =6,35% BNJ N dan S =0,33 BNJ NS = 0,90

Angka-angka pada baris dan kolom yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ)pada taraf 5%.

Berdasarakan data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa pemberian NPK
Organik dan Urin Sapi berbeda nyata secara interaksi maupun utama terhadap
jumlah anakan per rumpun bawang merah. Hasil rata-rata jumlah anakan per
rumpun tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan NPK Organik 72 gr/plot dan
POC Urin Sapi 400 ml/l air (N3S3) dengan jumlah anakan per rumpun yaitu 8,53
anakan berbeda nyata dengan perlakuan yang lain nya. Sedangkan jumlah anakan
per rumpun terendah terdapat pada perlakuan NOSO dengan jumlah 2,20 anakan

per umpun.
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Banyaknya jumlah anakan per umpun yang dihasilkan pada kombinasi
perlakuan N3S3, dikarenakan pada perlakuan tersebut tanaman bawang merah
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, dimana dengan pemberian pupuk
NPK Organik dan Urin Sapi dapat memacu pertumbuhan yang membuat
metabolisme pada’ tanaman-menjadi lebih..cepat, sehingga ketika tanaman
memasuki masa generatif akan lebih cepat dalam proses perbanyakan jumlah
anakan perumpun.

Evanita, Eko dan Heddy, (2014) mengatakan tersedianya unsur hara yang
cukup pada saat pertumbuhan menyebabkan metabolisme dalam tanaman lebih
efektif sehingga proses pemanjangan, pembelahan dan diferensiasi sel akan lebih
baik yang akhirnya dapat mendorong peningkatan jumlah umbi. Semakin banyak
jumlah anakan maka jumlah umbi semakin banyak juga.

Kandungan N yang tinggi membuat tanaman lebih hijau sehingga proses
fotosintesis dapat berjalan sempurna yang berpengaruh terhadap kualitas hasil
akhir panen. Kandungan unsur N yang lebih banyak akan merangsang tumbuhnya
anakan sehingga akan diperoleh hasil panen dengan jumlah umbi yang lebih
banyak karena faktor anakan berpengruh terhadap jumlah umbi (Wahyu, 2013).
Hal ini sejalan dengan Wati, dkk (2014).yang menytakan apabila pertumbuhan
vegetatif baik maka pertumbuhan generatif juga baik, karena pertumbuhan
vegetatif menyokong pertumbuhan generatif. Semakin tinggi hasil fotosintesis
maka semakin baik pula hasil tanaman. Hasil fotosintesis yang berupa karbohidrat
akan diakumulasikan pada bagian generatif dan pada bawang merah akumulasi
karbohidrat yang dihasilkan sebagiam besar digunakan untuk pembentukkan

umbi.
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Selain unsur N, NPK Organik memiliki unsur K yaitu 8,86 dan
dikombinasikan dengan POC wurin sapi diduga sudah mencukupi dalam
pembentukan anakan umbi bawang merah. Wati, dkk., (2014) menyatakan bahwa
ukuran dan kualitas umbi pada masa generatif akan dipengaruhi oleh unsur kalium
didalam tanah.

Ketersediaan unsur hara kalium mempengaruhi jumlah umbi, yang akan
digunakan dalam proses sintesis-asam amino dan protein dari ion-ion ammonium
serta berperan dalam proses metabolisme, absorbsi hara, transpirasi, translokasi
karbohidrat, pengaktifan dari sebagian besar enzim Yyang penting untuk
fotosintesis dan respirasi. Anisyah, Rosita dan Chairani (2014) berpendapat
bahwa kebutuhan unsur hara K dalam jumlah yang cukup dapat membantu dalam
proses pembentukan dan pembesaran umbi. Anisyah, dkk (2014) jumbi yang
dihasilkan dari bawang merah dipengaruhi oleh unsur K yang berperan aktif.
Unsur kalium memacu tranglokasi hasil fotosintesis dari daun‘ke bagian tanaman
lainnya, sehingga meningkatkan ukuran, jumlah serta hasil umbi.

Kombinasi pemberian NPK organik dan POC urin sapi dalam penelitian
ini mampu mendorong produksi jumlah umbi pada bawang merah dengan rata-
rata hasil 8,53 umbi. Jumlah umbi dalam ‘penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan penelitian Reza (2020) dengan pengaruh terbaik pupuk kompos daun
bambu dengan rata-rata 7,05 umbi.

C. Umur Panen (hst)

Hasil pengamatan umur panen tanaman bawang merah setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.c) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun
pengaruh utama penggunaan pupuk NPK Organik dan POC Urin Sapi

berpengaruh nyata terhadap umur panen tanaman bawang merah. Rerata hasil
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pengamatan terhadap umur panen tanaman setelah dilakukan uji beda nyata jujur
(BNJ) pada taraf 5% dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Umur panen tanaman bawang merah dengan penggunaan pupuk NPK
Organik dan POC Urin Sapi (hst).

NPK_ POC Urin Sapi (ml/liter air)
Organik Rerata
(gr/plot) 0(S0) 200 (S1) 300 (S2) 400 (S3)
0 (NO) 61,67 d 60,00 h-d 61,33 cd 60,67 b-d 60,92 c

24 (N1) 60,33 b-d 60,33 b-d 60,33 b-d 60,00 b-d = 60,25 ab
48 (N2) 60,67 b-d 60,67 b-d 60,33 b-d 58,67ab 60,08 b
72 (N3) 59,67 b-d 59,33 abc 59,00 ab D338 58,83 a

Rerata 60,58 b 60,08 b 60,25 b 59,17 a

KK =1,13% BNJ N dan S =0,75 BNJ NS = 2,06

Angka-angka pada baris dan kolom yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ)pada taraf 5%.

Berdasarakan data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa pemberian pupuk
NPK Organik dan Urin Sapi berbeda nyata secara interaksi maupun utama
terhadap umur panen bawang merah. Hasil rata-rata umur panen tercepat terdapat
pada kombinasi perlakuan NPK Organik 72 gr/plot dan POC Urin Sapi 400 ml/I
air (N3S3) yaitu dengan 57,33 hari setelah tanam tidak berbeda nyata dengan
perlakuan N2S3, N3S1, dan N3S2 namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan umur panen terlama terdapat pada perlakuan NOSO dengan
umur panen 61,67 hari setelah tanam.

Cepatnya umur panen yang dihasilkan pada perlakuan N3S3 tidak terlepas
dari terpenuhinya unsur hara pada pupuk NPK Organik dan POC Urin Sapi yang
diberikan, dimana unsur hara kalium diduga mempunyai peran yang berpengaruh
dalam memacu pertumbuhan generatif tanaman, dengan demikian akan
menunjang pertumbuhan tanaman dan mempengaruhi pada umur panen. Selain itu

zat pengatur tumbuh (auksin) yang terdapat pada POC urin sapi diduga juga
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memiliki peran dalam percepatan umur panen karena terjadi perpanjangan sel
disetiap tanaman.

Selain itu dari kombinasi pupuk NPK organik dan POC urin sapi, menurut
Wahyudi (2011) mengatakan bahwa unsur kalium yang cukup dapat
mempengaruhi umur panen-.akibat pertumbuhan asimilat dalam distribusi
sehingga cadangan makanan meningkat. Sehingga semakin baik tingkat serapan
kalium yang diterima tanaman-maka, amur panen akan lebih cepat, dikarenakan
tercukupinya hasil fotosintesis yang dapat disalurkan ke seluruh bagian tanaman
termasuk umbi:

Kandungan kalium akan membantu dalam proses fotosintesis untuk
meningkatkan kerja enzim dan mempercepat pertumbuhan tanaman sehingga akan
mempercepat umur panen. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Anisyah, dkk (2014) mengemukakan adapun fungsi dari unsur kalium sendiri
yaitu memperkuat wvigor tanaman yang seiring dengan-pertumbuhan serta
pembesaran umbi akan mempercapat masa panen.

Hasil pengamatan umur panen tercepat jika di lihat secara keseluruhan
sama dengan deskripsi yaitu 50-60 HST, hal ini di.karenakan dari faktor genetik
yag baik, sedangkan faktor ekternal’ meliputi ketersediaan nutrisi, perawatan
lingkungan. Sehingga ketika pada masa vegetatif unsur hara tanaman sudah
tercukupi maka pada masa generatif seperti umur panen akan cepat dan memiliki
hasil yang optimal (Astuti, 2020).

Pada penelitian ini didapatkan rata-rata umur panen tercepat yaitu 57,33 hari,
jika dibandingkan dengan penelitian Astuti (2020) tanaman bawang merah dengan
rata-rata umur panen tercepat yaitu 56,33 hari. Dari data tersebut menunjukkan bahwa

penelitian ini sudah mendekati rata-rata umur panen tercepat dari penelitian



33

sebelumnya, meskipun penelitian sebelumnya menghasilkan rata-rata umur panen
lebih cepat dan penelitian ini menunjukkan rata-rata umur panen lebih lambat hal ini
dikarenakan penggunaan keseluruhan bahan-bahan adalah bahan organik. Tetapi bila
dibandingkan dengan deskripsi, penelitian ini sudah sesuai karena menghasilkan rata-
rata umur panen 50-60 HST.

Dalam pengamatan umur panen, unsur nitrogen, fosfor serta kalium
dibutuhkan untuk meningkatkan: pertumbuhan, vegetatif tanaman, pembentukan
akar, membentuk batang serta menignkatkan hasil:” sesuai dengan pendapat
Lingga dan Marsono (2011) mengatakan bahwa ketersediaan hara pada tanaman
akan menentukan metabolisme di dalam tanaman, yang utama adalah unsur hara
N, P dan K dengan jumlah yang tepat akan berpengaruh pada umur panen
tanaman. Selain unsur hara ada faktor lain yang menyebabkan tanaman panen
lebih awal yaitu proses penyerapan dan penerimaan cahaya matahari dan air yang
menjadi pendukung dalam mempengaruhi umur, panen, melalui penyinaran sinar
matahari yang penuh dapat memicu perkembangan tanaman melalui proses
fotosintesis, sehingga perkenbangan umbi akan semakin membesar dan memacu
umur panen semakin-cepat.

D. Jumlah Umbi Per Rumpun (buah)

Hasil pengamatan jumlah umbi per rumpun tanaman bawang merah
setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.d) menunjukkan bahwa secara
interaksi maupun pengaruh utama penggunaan pupuk NPK Organik dan POC
Urin Sapi berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per rumpun tanaman bawang
merah. Rerata hasil pengamatan terhadap jumlah umbi per rumpun tanaman
setelah dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat di lihat pada

Tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah umbi per rumpun tanaman bawang merah dengan penggunaan
pupuk NPK Organik dan POC Urin Sapi (buah).

NPK POC Urin Sapi (ml/liter air)
Organik Rerata
(gr/plot) 0 (S0) 200 (S1) 300 (S2) 400 (S3)

0 (NO) 3,20 h 3,40 gh 4,00 gh 4,13 ¢g 3,68d
24 (N1) 4,33 f 4,33 f 5,20 ef 553e 4,85c
48 (N2) 547 e 5,93 de 6,67 cd 7,07 bc 6,28 b
72 (N3) 6,47 cd 7,20 be 7,80 b 9,53a 7,75a

Rerata 4,87 c 0,20 5,92b 6,57 a

KK = 5,27% BNJ N dan S =0,33 BNJ NS = 0,90

Angka-angka pada baris dan kolom yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ)pada taraf 5%.

Berdasarakan data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa pemberian NPK
Organik dan Urin Sapi berbeda nyata secara interaksi maupun utama terhadap
jumlah umbi per rumpun bawang merah. Hasil rata-rata jumlah umbi per rumpun
terbanyak terdapat pada kombinasi perlakuan NPK Organik 72 gr/plot dan POC
Urin Sapi 400 mi/l air (N3S3) yaitu dengan jumlah umbi 9,53 buah berbeda nyata
dengan semua perlakuan. Sedangkan jumiah umbi terendah pada perlakuan NOSO
dengan jumlah umbr 3,20 buah.

Banyaknya jumlah umbi per umpun yang dihasilkan pada kombinasi
perlakuan N3S3 dikarenakan pada perlakuan _tersebut tanaman bawang merah
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, dimana dengan pemberian pupuk
NPK Organik dan Urin Sapi dapat memacu pertumbuhan tanaman karena
kandungan bahan organik yang ada didalamnya mampu memperbaiki kondisi
fisik, biologi dan kimia pada tanah sekaligus memenuhi unsur hara yang di
butuhkan oleh tanaman sehingga dapat memaksimalkan jumlah umbi tanaman
bawang merah. Diduga kandungan kalium pada masing-masing kombinasi

perlakuan yang menyebabkan jumlah umbi pada tanaman bawang merah menjadi



35

lebih bannyak. Selain itu zat pengatur tumbuh (auksin) yang terdapat pada POC
urin sapi diduga juga memiliki peran dalam perbanyakan jumlah umbi karena
terjadi perpanjangan sel pada tanaman bawang merah.

NPK organik memiliki kandungan K yang di butuhkan dalam
menghasilkan umbi pada tanaman bawang merah, karena pada tanaman ber umbi
unsur kalium sangat mempengaruhi banyaknya jumlah umbi dalam asimilat,
karbohidrat dan protein yang. dithasilkan tapaman dalam proses fotosintesis
sehingga dapat menghasilkan umbi yang banyak (Ratmini, 2012). Sedangkan
Tarigan dan Pakpahan, (2017) menyatakan bahwa aplikasi dari urin sapi yang
optimal dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, jumlah anakan dan umbi.
Semakin banyak jumlah anakan maka jumlah umbi™ semakin banyak juga.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa semakin tinggi-konsentrasi urine
dan pupuk kandang semakin tinggi maka jumlah anakan, daun dan tinggi tanaman
semakin meningkat.

Unsur kalium sangat dibutuhkan dalam pembentukan pati dan translokasi
hasil-hasil fotosintesis seperti gula. Unsur ini berperan dalam pembentukan umbi
pada tanaman umbi-umbian. Sedangkan fosfor berperan dalam pembentukan
lemak dan albumin, pembentukan buah, bunga dan biji (fase generatif) serta
merangsang pertumbuhan akar. Apabila perkembangan akar semakin baik, maka
proses fotosintesis dan pembentukan sel atau pembesaran sel tanaman yang secara
langsung berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah
(Damanik, 2011).

Selain itu Unsur K di dalam tanaman memiliki peranan yang sangat
penting terutama dalam pembentukan pemecahan dan translokasi pati, sintesis

protein mempercepat pertumbuhan jaringan tanaman dan meningkatkan kadar pati
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pada bawang merah (Pratama, 2019). Maka ketersedian kalium penting dalam
proses pembentukan umbi kalium mempunyai sifat yang dapat larut dalam air dan
mudah tersedia, serta anion yang mengikutinya (CI) tidak begitu memberikan
pengaruh negatif terhadap tanah dan tanaman.

Hartauli (2019) menyatakan bahwa._pertumbuhan:tanaman dipengaruhi
oleh media tumbuh mulai dari ketersediaan unsur hara, air, tingkat kemasaman,
struktur "dan -agregat. Adapuncyang: terpenting adalah struktur yang akan
mempengaruhi perakaran dan jumlah anakan yaitu sifat tanah yang berbeda
sehingga pertumbuhan akar juga berbeda.

Pada penelitian ini didapatkan rata-rata umur jumlah umbi terbanyak yaitu
9,53 buah, jika dibandingkan dengan penelitian Astuti (2020) tanaman bawang merah
dengan rata-rata‘ jumlah umbi terbanyak yaitu 9,00 buah. Begitupun pada penelitian
Arianto (2021) yang hanya memiliki rata-rata jumlah umbi 9,50 buah. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa, penelitian ini sudah, mencapai-hasil dari penelitian
sebelumnya, tetapi penelitian ini belum mencapai rata-rata jumlah umbi yang sesuali
dengan deskripsi tanaman bawang merah. Karena jumlah umbi pada deskripsi
tanaman bawang merah adalah 7-12 buah sedangkan pada penelitian ini hanya 9,53
buah. Hal ini dikarenakan pupuk.yang digunakan hanya pupuk yang berasal dari
bahan-bahan organik.

E. Diameter Umbi (cm)

Hasil pengamatan diameter umbi tanaman bawang merah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.e) menunjukkan bahwa secara interaksi
maupun pengaruh utama penggunaan pupuk NPK Organik dan POC Urin Sapi

berpengaruh nyata terhadap diameter umbi tanaman bawang merah. Rerata hasil
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pengamatan terhadap diameter umbi tanaman setelah dilakukan uji beda nyata
jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat di lihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Diameter umbi tanaman bawang merah dengan penggunaan pupuk NPK
Organik dan POC Urin Sapi (cm).

NPK POC Urin Sapi (ml/liter air)
Organik Rerata
(gr/plot) 0(S0) 200 (S1) 300 (S2) 400 (S3)

0 (NO) 1,46'f 1,431 1,46 f 1,86 de 1,55d
24 (N1) 51 f 1,82 de 2,03 cd 1,95 c-e 1,82¢
48 (N2) 1,75¢€ 1,99 cd 1,98cd 2,14 bc 1,96 b
72 (N3) 1,98 cd 2,30 b 2,60 a 2,77 a 241a

Rerata 1,67d 1,88 c 2,02:b 2,18a

KK =3,563% BNJ N dan S = 0,08 BNJ NS = 0,21

Angka-angka pada haris dan kolom yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ)pada taraf 5%.

Berdasarkan data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa pemberian NPK
Organik dan Urin Sapi berbeda nyata secara interaksi maupun utama terhadap
diameter umbi bawang merah. Hasil rata-rata diameter umbi terbesar terdapat
pada kombinasi perlakuan NPK/ Qrganik-72 gr/plot dan POC Urin Sapi 400 ml/I
air (N3S3) yaitu dengan diameter umbi 2,77 cm tidak berbeda nyata dengan
perlakuan N3S2 vaitu 2,60 cm. Sedangkan diameter terkecil terdapat pada
perlakuan NOS1 dengan diameter umbi 1,43 cm.

Besarnya ukuran diameter umbi pada perlakuan N3S3 akibat dari
sempurnanya akar menyerap unsur hara yang tersedia didalam tanah sehingga
membantu untuk memaksimalkan ukuran umbi. Diameter umbi yang besar
mengakibatkan bertambahnya berat umbi bawang merah. Kandungan kalium juga
berperan aktif dalam pembesaran ukuran diameter umbi pada tanaman bawang
merah, selain itu zat pengatur tumbuh (auksin) yang terdapat pada POC urin sapi

diduga juga memiliki peran dalam pembesaran diameter umbi, karena auksin
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berfungsi dalam perpanjangan sel pada tanaman sehingga terjadi pembesaran
ukuran umbi bawang merah.

Diameter umbi dipengaruhi secara nyata oleh dosis pupuk organik cair
urin sapi. Pupuk organik cair dan air yang cukup akan mempengaruhi aktivitas sel
meristem lateral..Pembelahan.dan pembesaran sel mengakibatkan jumlah dan
ukuran sel bertambah sehingga menyebabkan diameter umbi bertambah lebar
(Ruli, 2014).

Unsur hara memiliki fungsi dan peran yang berbeda-beda terhadap
tanaman. Namun fungsi dan peran tersebut memiliki keterkaitan yang akan
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman dari masa generatif
terutama dalam pembentukan umbi akan berpengaruh (fotosintesis) optimal pada
banyaknya umbi yang berukuran besar. Hal ini karena pada. pertumbuhan dan
perkembangan masa vegetatif seperti akar, batang dan daun tanaman yang
maksimal akan'menyebabkan penyerapan hara, air, oksigen dan cahaya matahari
yang dibutuhkan pada proses fotosintesis berlangsung dengan maksimal sehingga
produksinya maksimal (Pranata, 2010).

Wahyudi (2011) menyatakan bahwa pada pengamatan diameter umbi dan
jumlah umbi juga terdapat respon yang nyata akibat aplikasi pupuk organik. Hal
ini terjadi seiring dengan pertumbuhan vegetatif tanaman yang baik sehingga
mendorong pembentukan dan perkembangan umbi secara maksimal.

Dalam pembentukan karbohidrat dan peningkatan absorbsi, unsur hara
yang berperan penting adalah kalium. Musnawar (2011), dalam peranan untuk
membentuk umbi unsur hara kalium harus diperlukan dalam jumlah yang tepat.
Urin sapi mampu memberikan manfaat yang baik dalam penyediaan unsur hara

(Sarief, 2011). Semakin besar diameter umbi yang dihasilkan maka semakin
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banyak unsur hara makro dan unsur hara mikro yang dimanfaatkan untuk
perkembangan umbi, sehingga dengan penambahan pupuk cair biokultur ini
tanaman mampu tumbuh optimal dan berproduksi tinggi (Santoso, 2015).

Ukuran umbi yang kurang dari 2 cm akibat dari kurang tersedianya unsur
hara didalam tanah terutama hara kalium serta-kesuburan tanah yang terganggu.
Menurut-Fajjriyah (2017) tanah memiliki tingkat kesuburan yang berbeda-beda.
Dalam hal ini, tanaman bawang merah|baik tumbuh diatas tanah yang subur.
Tanah yang subur merupakan tanah yang mengandung kadar oksigen dan zat
organik yang banyak.

Besar Kkecilnya diameter umbi tanaman bawang merah tidak hanya di
pengaruhi oleh faktor lingkungan, namun faktor genetik juga berperan dalam
pembentukan umbi. Hal ini sesuai dengan pendapat Putrasamedja dan Soedomo
(2017) setiap varietas bawang merah memiliki deskripsi yang berbeda-beda.
Dalam ukuransdiameter umbi yang berbeda, hal ini dipengaruhi oleh faktor
genetik masing-masing varietas. Faktor genetik berkaitan dengan karakteristik
yang biasanya bersifat khas pada tanaman, seperti kondisi batang, bentuk bunga,
bentuk daun dan sebagainya (Mamang, dkk, 2017).

F. Berat Umbi Basah Per Rumpun (gr)

Hasil pengamatan berat umbi basah per rumpun tanaman bawang merah
setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.f) menunjukkan bahwa seacara
interaksi maupun pengaruh utama penggunaan pupuk NPK Organik dan POC
Urin Sapi berpengaruh nyata terhadap berat umbi basah per rumpun tanaman
bawang merah. Rerata hasil pengamatan terhadap berat umbi basah per rumpun
tanaman setelah dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat di lihat

pada Tabel 7.
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Tabel 7. Berat umbi basah per rumpun tanaman bawang merah dengan
penggunaan pupuk NPK Organik dan POC Urin Sapi (gr).

NPK POC Urin Sapi (ml/liter air)
Organik Rerata
@ploty 0 (SO) 200(S1)  300(S2) 400 (S3)
ONO)  21,35] 25090  2829g-i  30,13fh  26,22d

24 (N1)  26,7lhis. 2988fh  3270d-fa. 3466cd  3099c
48 (N2) 306le-g . 8374c-e336lce = 3657bc  33,63b

72 (N3) 3388t 36,41 bc 39,18 b 43,11 a 37,98 a
Rerata 27,97d 31,28.¢ 33,45Db 36,12 a
KK = 3,50% BNJ NdanS = 1,25 BNJ NS = 3,43

Angka-angka pada baris dan kolom yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ)pada taraf 5%.

Berdasarakan data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa pemberian NPK
Organik dan Urin Sapi berbeda nyata secara interaksi maupun utama terhadap
berat umbi basah per rumpun bawang merah. Hasil rata-rata berat umbi basah per
rumpun terbesar terdapat pada kombinasi perlakuan NPK Organik 72 gr/plot dan
POC Urin Sapi 400 ml/I air (N3S3) yaitu dengan berat umbi 43,11 gr berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.. Sedangkan ‘bDerat umbi terkecil terdapat pada
perlakuan NOSO dengan berat umbi 21,35 gr.

Pemberian “kombinasi perlakuan N3S3 memmbuat kandungan unsur
kalium yang memegang peranan penting di dalam metabolisme tanaman sehingga
proses fisiologis tanaman berlangsung dengan baik. selain itu zat pengatur tumbuh
(auksin) yang terdapat pada POC urin sapi diduga juga memiliki peran dalam
berat umbi basah, karena auksin berfungsi dalam perpanjangan sel pada tanaman
sehingga terjadi penyerapan nutrisi yang baik pada masing-maisng tanaman..

Wahyu (2013) menyatakan bahwa pemberian pupuk organik seperti NPK
organik akan menentukan tersedianya unsur hara serta dapat memberikan

perubahan pada tanah. Pengaplikasian bahan organik dalam jumlah yang cukup
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dapat menyumbangkan pengaruh yang optimal pada tanah juga tanaman
dibandingkan dengan pengaplikasian dalam jumlah yang lebih sedikit.

Selain itu peningkatan bobot umbi akibat penambahan N yang berasal dari urin
berkaitan dengan peran N dalam meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. Pemberian
urin sapi dapat membantu perkembangan_akar; membantu. proses pembentukan
protein_dan karbohidrat tanaman, sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan bagian umbi. tanaman (Tarigan dan Pakpahan, 2017).

Selain itu Wididana (2014), menambahkan bahwa salah satu cara untuk
meningkatkan produksi bawang merah adalah dengan melakukan pemupukan,
pemberian pupuk yang mengandung unsur kalium dapat meningkatkan berat
basah pada tanaman bawang merah. NPK organik memiliki unsur yang lengkap
dengan kandungan kalium yang cukup tinggi. Lakitan (2017), berpendapat bahwa
pupuk kalium dapat meningkatkan berat basah pada tanaman bawang merah
kandungan K yang tinggi menyebabkan ion K yang mengikat air dalam umbi
tanaman sehingga akan mempercepat proses perkembangan umbi pada tanaman.
Hal ini sejalan dengan penelitian “Rahma (2016) bahwa meningkatnya
pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah, maka meningkat pula ruas bidang
fotosintesa yang akan memperbesar asimilasi.yang akan ditranslokasikan ke umbi
sehingga dapat meningkatkan berat basah pada tanaman dan menunjang produksi.

Menurut Musnawar (2011), unsur kalium harus tersedia dalam jumlah
yang tepat untuk pembentukan umbi, dimana kalium berperan dalam
pengangkutan hasil-hasil fotosintesis (asimilat) dari daun melalui floem ke
jaringan organ reproduktif (buah, biji dan umbi) sehingga memperbaiki ukuran

dan berat umbi. Lingga dan Marsono (2013) menambahkan bahwa jumlah umbi
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yang dihasilkan tanaman dipengaruhi oleh banyak jumlah asimilat karbohidrat
dan protein yang dihasilkan tanaman melalui fotosintesis.

Arianto, (2021) mengatakan bahwa embentukan umbi juga berkaitan
dengan unsur P didalam tanah, kandungan P,Os yang ada pada urin sapi yang
digunakan dalam.penelitian menyebabkan_unsur P yang.dibutuhkan tanaman
untuk pembentukan umbi sudah tersedia dengan baik. Selain itu tanah yang sehat
dan kaya bahan organik membuat pupuk:an-organik lebih mudah tersedia bagi
tanaman karena sifat bahan organik sebagai pengaktif mikroorganisme didalam
tanah. Nurshanti (2010), mengatakan jika tersedianya unsur hara itu dapat terjadi
dengan melakukan pemupukan terutama dengan pupuk yang berbahan organik.
Pengaplikasian pupuk organik dengan jumlah yang cukup diberikan pada tanaman
dapat memberikan pengaruh pada tanah dan tanaman apabila dibandingkan
dengan pemberian jumlah yang lebih sedikit.

Pada penelitian ini didapatkan rata-rata berat umbi basah per rumpun terberat
yaitu 43,11 gr, jika dibandingkan dengan penelitian Astuti (2020) tanaman bawang
merah dengan rata-rata berat umbi basah per rumpun terberat yaitu 58,65 gr. Dari
data tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini belum mencapai hasil dari penelitian
sebelumnya, hal ini dikarenakan pupuk.yang. digunakan hanya pupuk yang berasal
dari bahan-bahan organik dan tidak ada tambahan pupuk anorganik.

G. Berat Umbi Kering Per Rumpun (gr)

Hasil pengamatan berat umbi kering per rumpun tanaman bawang merah
setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.g) menunjukkan bahwa secara
interaksi maupun pengaruh utama penggunaan pupuk NPK Organik dan POC
Urin Sapi berpengaruh nyata terhadap berat umbi kering per rumpun tanaman

bawang merah. Rerata hasil pengamatan terhadap berat umbi kering per rumpun
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tanaman setelah dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat di lihat
pada tabel 8.

Tabel 8. Berat umbi kering per rumpun tanaman bawang merah dengan
penggunaan pupuk NPK Organik dan POC Urin Sapi (gr).

NPK POC Urin Sapi (ml/liter air)
Organik Rerata
(@riploty  0.S0) 200(S1)  300(S2) . 400 (S3)
0 (NO) 16,191 1829hi = 2121 fh  2253eg. 19,56 d

24 (N1) 19,47 gh 22,47 fg 25elgeE BN C 23,90 c
48 (N2) 23,98 d-f 26,64 cd ragt.  f- 28,80 be 26,82 Db

72 (N3) 25,77 cd 28,65 bc 31,24 b 35,59 a 30,31a
Rerata 21,35d 2401c 26,50 b 28,72 a
KK =4,16 % BNJNdanS=1,16 BNJ NS = 3,18

Angka-angka pada baris dan kolom yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ)pada taraf 5%.

Berdasarakan data pada Tabel 8, menunjukkan bahwa pemberian NPK
Organik dan Urin Sapi berbeda nyata secara interaksi maupun utama terhadap
berat umbi kering per rumpun bawang merah. Hasil rata-rata_berat umbi kering
per rumpun terbesar terdapat pada‘kombinasi perlakuan NPK Organik 72 gr/plot
dan POC Urin Sapi 400 ml/l air (N3S3) yaitu dengan berat umbi 35,59 gr (8,8
ton/ha) berbeda nyata dengan semua perlakuan. Sedangkan berat umbi terkecil
terdapat pada perlakuan N1S0.dengan berat umbi16,19 gr (4,0 ton/ha).

Berat tertinggi pada perlakuan N3S3 diduga karena tepat dosis serta
konsentrasi tersebut sehingga mampu menyumbangkan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman dan dapat melaksanakan metabolisme dengan baik, serta
menghasilkan berat umbi kering per tanaman yang optimal. Diduga karena unsur
hara yang diberikan berasal dari bahan-bahan organik yanng membuat masing-
masing kombinasi perlakuan menyebabkan perbaikan pada sifat tanah yang

membuat akar tanaman mudah dalam menyerap hara yang diberikan.
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NPK organik merupakan pupuk organik yang mampu menyumbangkan
usur esensial dalam pembentukan umbi serta berat umbi. Baiknya pertumbuhan
tanaman pada masa vegetatif akan mempengaruhi pada masa generatif tanaman
seperti berat kering tanaman. Berat kering umbi dipengaruhi oleh nutrisi yang
dihasilkan oleh akar tanaman,. sehingga semakin baik nutrisi yang diperoleh
tanaman, maka akan semakin baik perkembangan umbi tanaman, dan begitu juga
dengan berat kering umbi yang-dipengaruhi oleh perkembangan umbi tanaman
(Simanungkalit, 2012).

Menurut Rai (2018) untuk menghasilkan berat kering yang maksimal,
tanaman memerlukan intensitas cahaya penuh. Namun demikian intensitas cahaya
yang sampal pada permukaan kanopi tanaman Sangat bervariasi, hal ini
merupakan salah satu sebab potensi produksi tanaman aktual belum diketahui.
Pengaruh intensitas cahaya terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman
berhubungan erat dengan proses fotosintesis. Dalam. proses ini energi cahaya
diperlukan untuk. berlangsungnya penyatuan CO2 dan air untuk membentuk
karbohidrat. Semakin besar jumlah energi yang tersedia sampai batas tertentu
akan memperbesar® jumlah hasil fotosintesis.. sampai dengan optimum
(maksimum).

Kandungan unsur hara yang terdapat pada urin sapi mampu meningkatkan
pertambahan tinggi tanaman dengan dibantu dengan auksin yang terkandung
dalam urin sapi. Menurut Mukhlis dan Anggorowati (2011) banyaknya jumlah
daun yang terbentuk berarti luas daun menjadi lebih besar, maka kemampuan
daun dalam menerima cahaya untuk proses fotosintesis menjadi lebih besar dalam
menghasilkan karbohidrat dan akan ditranlokasikan kebagian umbi sehingga

mempengaruhi besar dan berat umbi. Selain itu Kenaikan berat segar dan berat
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kering tanaman pada tanaman bawang merah dikarenakan kandungan hormon
yang terdapat pada biourin. Aryanti (2012) menyatakan bahwa auksin akan
merubah plastisitas dinding sel dan meningkatkan penyerapan air ke dalam sel.
Aryanti (2012) menjelaskan bahwa auksin akan meningkatkan kandungan zat
organik dan anorganik di dalam_sel. Selanjutnya zat-zat.tersebut akan diubah
menjadiprotein, asam nukleat, polisakarida, dan molekul kompleks lainnya.
Senyawa tersebut akan membentukjaringan dan organ, sehingga berat basah dan
berat keringtanaman meningkat.

Ukuran umbi yang kecil disebabkan tidak adanya unsur hara yang
diberikan pada tanaman sehingga menghasilkan fotesintat yang juga sedikit,
bahan asimilat yang dihasilkan dari proses fotosintesis juga sedikit maka
pembelahan sel'pada jaringan vegetatif tidak diimbangi dengan pembesaran sel
dan hasil fotosintat yang ditimbun pada umbi sedikit, akibatnya umbinya kecil.
Padahal unsur hara sangat diperlukan dalam mendukung preses fotosintesis dan
menghasilkan karbohidrat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Setiyowati (2011)
bahwa ukuran umbi yang kecil merupakan indikasi bahwa kandungan senyawa
organik dalam umbi seperti karbohidrat, protein, lemak sangat sedikit, sehingga
komponen berat kering yang diperoleh‘juga.sedikit.

Terbentuknya umbi bawang merah itu dipengaruhi oleh unsur kalium.
Menurut Hanafiah (2010) menyatakan jika kalium di dalam tanah tubuh tanaman
berguna untuk meningkatkan aktivitas enzim untuk pertumbuhan, metabolisme
karbohidrat seperti pembentukan, pemecahan dan translokasi pati dan
metabolisme nitrogen dan sintesis protein. Istina (2016) mengatakan jika unsur
kalium adalah unsur yang diperlukan bagi tanaman bawang, karena unsur kalium

dapat mensintesa protein agar merangsang pembentukan umbi lebih sempurna.
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Penelitian Sutriana dan Herman (2014) pada varietas Brebes mampu
menghasilkan berat umbi per tanaman 53,60 g. Sedangkan pada penelitian Siregar
(2020) menghasilkan berat umbi yang tidak berbeda jauh yaitu 54,10 g.

Pada penelitian ini didapatkan rata-rata berat umbi kering per rumpun terberat

pbawang merah
bahwa secara
interaksi ma dan POC Urin

Sapi berpen /e anaman bawang

merah. Rerata hasil pe ata J i \g-per umbi tanaman

Tabel 9.

NPK

Organik Rerata
(gr/plot) 0 (S0) 300 (S2) 400 (S3)

0 (NO) 4,86 b-d 5,53 ab 5,30 ab 5,61a 533a
24 (N1) 4,56 c-e 5,40 ab 5,02 a-c 5,10 a-c 502b
48 (N2) 4,43 c-f 4,51 c-e 4,24 d-f 4,13ef 433c
72 (N3) 4,02 ef 3,99 ef 4,04 ef 3,75f 3,95d

Rerata 4,47 b 4,86 a 4,65 ab 4,65 ab

KK =5,07 % BNJ N dan S =0,27 BNJ NS =0,75

Angka-angka pada baris dan kolom yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ)pada taraf 5%.
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Berdasarakan data pada Tabel 9, menunjukkan bahwa pemberian NPK
Organik dan Urin Sapi berbeda nyata baik interaksi maupun utama terhadap berat
umbi kering per umbi bawang merah. Hasil rata-rata berat umbi kering per umbi
terbesar terdapat pada kombinasi perlakuan NOS3 yaitu dengan berat umbi 5,61 gr
tidak berbeda nyata denganperlakuan NOS1;NOS2, N1S1, N1S2 dan N1S3
namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan berat umbi kering per
umbi terkecil terdapat pada perlakuan N3S3:dengan berat umbi 3,75 gr.

Hasil Berat umbi perumbi merupakan pembagian antara hasil berat kering
umbi per rumpun dengan jumlah umbi yang terbentuk pada tanaman bawang
merah. Hasil berat umbi secara tidak langsung berpengaruh dari berat kering umbi
dan jumlah anakan yang dihasilkan. Baiknya berat umbi kering perumbi akibat
kombinasi baik" dari pupuk organik yang diberikan.. Hal ini diduga dengan
pemberian NPK organik dan urin sapi mampu mencukupi kebutuhan hara untuk
tanaman bawang merah sehingga proses fotosintesis dapat berjalan baik. Semakin
tinggi hasil fotosintesis maka fotosintat yang dihasilkan akan semakin tinggi,
kemudian hasil fotosintesis akan diakumulasikan pada bagian generatif dan
akumulasi karbohidrat akan dihasilkan dari bawang merah.

Agib (2016) menyatakan bahwa petumbuhan vegtatif tanaman yang pesat
tidak terlepas dari ketersedian unsur hara yang akan menentukan produksi kering
tanaman yang merupakan bagian dari 3 proses pemupukan asimilat melalui proses
fotosintesis, pemupukan asimilat dan akumulasi pada bagian penyimpanan seperti
umbi. Bawang merah yang mengalami penyusutan terjadi karena adanya proses
respirasi dan transpirasi.

Berat kering umbi dipengaruhi oleh nutrisi yang dihasilkan oleh akar

tanaman, sehingga semakin baik nutrisi yang diperoleh tanaman, maka akan



48

semakin baik perkembangan umbi tanaman, dan begitu juga dengan berat kering
umbi yang dipengaruhi oleh perkembangan umbi tanaman (Siregar, 2019).

Jumlah umbi yang dihasilkan erat kaitannya dengan jumlah anakan yang
terbentuk. Hal ini diduga karena pemberian NPK Organik dan Urin Sapi yang
diaplikasikan ke dalam tanah-mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah sehingga unsur hara dapat tersedia dengan baik untuk berat umbinya.
Menurut' Rahma (2016) berat kering'tanaman mencerminkan status nutrisi suatu
tanaman dan juga merupakan indikator yang menentukan baik tidaknya suatu
pertumbuhan tanaman sehingga erat kaitannya dengan ketersediaan hara.

Selain karena kandungan hara K yang terdapat pada masing-masing
perlakuan, zat pengatur tumbuh yang terdapat pada urin sapi juga mempengaruhi
berat umbi per-umbi. Zat pengatur tumbuh yang terdapat pada urin sapi adalah
auksin, dimana pada auksin berfungsi sebagal pengatur pembesaran sel dan
memicu pemanjangan sel didaerah meristem ujung, (Pangaribuan, 2017). Selain itu
Anisyah, dkk (2014) menyatakan, pembentukan umbi bawang merah berasal dari
pembesaran lapisan-lapisan daun yang kemudian berkembang menjadi umbi
bawang merah. Penambahan pupuk K berpengaruh sangat nyata terhadap bobot
kering perumpun dan K" berperan' dalam proses fotosintesis serta dapat
meningkatkan bobot umbi.

Jika berat kering umbi rendah dan jumlah anakan banyak berat umbi
perumbi yang dihasilkan semakin rendah, dan jika berat kering umbi tinggi dan
jumlah anakan yang terbentuk sedikit, maka berat umbi perumbi yang dihasilkan
juga tinggi. Munawar (2011) menyatakan, Penambahan unsur K meningkatkan
bobot umbi tanaman bawang merah karena kalium dapat meningkatkan peroses

metabolisme tanaman dan pemanjangan sel. Kalium berperan dalam
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pengangkutan hasil fotosintesis (asimilat) dari daun melaui floem ke organ
reproduktif dan penyimpanan (buah, biji, umbi) sehingga dapat memperbaiki
ukuran, warna dan kulit buah. Lingga (2010) menyatakan, banyaknya umbi yang
didapatkan itu karena dipengaruhi oleh banyaknya jumlah asimilat karbohidrat
dan protein yang.dihasilkan dari_proses fotosintesis yang.terjadi pada masing-
masing tanaman.

I. Susut Bobot Umbi (%)

Hasil pengamatan susut bobot umbi tanaman bawang merah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.1) menunjukkan bahwa secara interaksi
maupun pengaruh utama penggunaan pupuk NPK Organik dan POC Urin Sapi
berpengaruh nyata terhadap susut bobot umbi’tanaman bawang merah. Rerata
hasil pengamatan terhadap susut bobot umbi tanaman setelah dilakukan uji beda
nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat di lihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Susut bobot umbi tanaman bawang merah dengan penggunaan pupuk
NPK Organik dan’POC Urin Sapi, (%)

NPK POC Urin Sapi (ml/liter air)
Organik Rerata
(griploty  0(S0) 200 (S1) 300 (S2) 400 (S3)
0 (NO) 24,14 be 27,07 ¢ 24,90 bc 24,22 bc 25,08 b

24 (N1) 27,02¢c 24,80 hc 21,50 a-c 19,31 ab 23,16 b

48 (N2) 21,63 a-c 21,12 a-¢c 17,13 a 21,28 a-c 20,29 a
72 (N3) 22,49 a-c 21,38 a-Cc 20,30 ab 17,46 a 20,41 a
Rerata 23,82c 23,59 bc 20,96 ab 20,57 a

KK =9,66 % BNJ N dan S =2,38 BNJ NS = 6,53

Angka-angka pada baris dan kolom yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ)pada taraf 5%.

Berdasarakan data pada Tabel 9, menunjukkan bahwa pemberian NPK
Organik dan Urin Sapi berbeda nyata baik interaksi maupun utama terhadap susut

bobot umbi bawang merah. Hasil rata-rata susut bobot umbi terbaik terdapat pada
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kombinasi perlakuan NPK Organik 48 gr/plot dan POC Urin Sapi 300 ml/I air
(N2S2) yaitu dengan berat umbi 17,13% tidak berbeda nyata dengan perlakuan
N3S3, N3S2, N3S1, N2S1, N2S3, N1S2, dan N1S3 namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sedangkan susut bobot umbi terbesar terdapat pada perlakuan
NOS1 dengan susut bobot umbi.sebesar 27,07%:

Tingginya persentase susut umbi pada perlakuan NOS1 disebabkan oleh
kurangnya nutrisi sehingga metabolisme| tanaman terganggu yang menyebabkan
pada saat pembentukan-dan pengisian umbi tidak maksimal. Hal"ini berpengaruh
pada saat penjemuran umbi selama 7 hari sehingga tingginya kehilangan air pada
umbi. Sedangkan rendahnya persentase susut umbi pada kombinasi perlakuan
N2S2 diduga karena pemberian pupuk NPK Organik dan urin sapi berinteraksi
dengan baik dalam medukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman terutama
umbi yang dihasilkan.

Aryanti (2012) menyatakan bahwa kenaikan berat segar dan berat kering
tanaman pada tanaman bawang merah dikarenakan kandungan hormon auksin
yang terdapat pada urin sapi. Hormon auksin akan mengubah plastisitas dinding
sel dan meningkatkan penyerapan air dalam sel. Auksin akan meningkatkan
kandungan zat organik didalam sel yang selanjutnya zat-zat tersebut akan dirubah
menjadi protein, asam nukleat dam polisakarida. Senyawa tersebut akan
membentuk jaringan organ, sehingga akan berpengaruh terhadap penyusutan umbi
bawang merah.

Mutia (2014) menyatakan jika mutu/kualitas yang mencerminkan tingkat
kesegaran itu dapat dilihat dari lamanya penyimpanan umbi tersebut. Semakin

tingginya susut bobot umbi yang didapatkan, maka semakin kurang tingkat
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kesegaran dari umbi tersebut. Bila susut umbi semakin rendah maka menunjukkan
mutu/kualitas umbi tersebut baik serta masa simpan umbi akan lebih lama.
Nilai susut umbi yang semakin rendah menunjukkan kualitas umbi

semakin baik. Semakin rendah susut umbi yang di hasilkan maka daya simpan

simpan ya da ” _cﬁ? selama proses
penyimpanan se S i dapa : N itas dilihat dari
susut bobot umbinya, nilai t bol iy endah menunjukkan

bahwa kual

dapat disebabkan karena kurang lamanya waktu pengeringan bawang merah.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

JJJJJ

kecenderungan peningkatan pada produksi bawang merah.
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RINGKASAN

Bawang merah (Allium ascalonicum. L) merupakan salah satu komoditas
hortikultural yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu masak
setelah cabai. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga dijual
dalam bentuk olahan seperti ekstra bawang merah, bubuk, minyak atsiri, bawang
goreng bahkan sebagai bahan-ebat untuk menurunkan kadar kolestrol, gula darah,
mencegah’ penggumpulan  darah, menurunkan tekanan darah serta dapat
memperlancaraliran darah (Suriani, 2012).

Tanaman bawang merah merupakan komoditas sayuran yang penting
karena mengandung gizi yang tinggi, bahan baku untuk obat-obatan, sebagai
pelengkap bumbu masak, memiliki banyak vitamin dan berperan sebagai aktivator
enzim didalam tubuh. Setiap 100 g bawang merah mengandung 39 kalori, 150 g
protein, 0,30 g lemak, 9,20,g karbohidrat, 50 mgwitamin A;0,30 mg vitamin B,
200 mg vitamin C, 36 mg kalsium, 40 mg fosfor dan 20 g air (Napitulu, 2010).

Badan pusat statistik Riau (2019), menyatakan produksi 187 ton bawang
merah di Provinsi Riau pada tahun 2018 dengan luas.panen 41 ha dengan rata-rata
produksi 4,55 ton/ha, sedangkan.produksi-nasional menyatakan bawang merah
pada tahun 2018 sebesar 1.503,436 ton dengan luas lahan sebesar 156,779 ha
sehingga diperoleh produksi 9,58 ton/ha. Selanjutnya tahun 2019 produksi
bawang merah di Riau sebanyak 507 ton dengan luas panen 92 ha sehingga rata-
rata produksi 5,51 ton/ha. Sedangkan Produksi nasional tahun 2019 mengalami
peningkatan produksi menjadi 1.580,247 ton dengan luas panen 159,2 ha sehingga

diperoleh produksi 9,92 ton/ha.
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NPK Organik mengandung unsur hara nitrogen (N), posfor (P), dan kalium
(K), pupuk NPK organik juga mengandung unsur hara Ca, Mg, dan S yang sangat
dibutuhkan tanaman. Saat ini dikenal adanya pupuk NPK organik yang bahan
dasarnya, adalah pupuk kandang, kompos, humus, pupuk hijau dan pupuk
mikroba. Pupuk .NPK organik..adalah pupuk-yang cocok untuk semua jenis
tanaman, misalnya budidaya pada tanaman kedelai dilakukan secara intensif,
efesien dan ramah lingkungan. (Marlina; dkk, 2015).

Urin adalah bahan organik penyubur tanaman yang berasal dari fermentasi
anaerobik dari urine yang bercampur dengan feses sapi yang masih segar dan
nutrisi tambahan menggunakan mikroorganisme. Urin sapi banyak mengandung
nutrisi salah satunya ialah nitrogen, sehingga bermanfaat bagi pertumbuhan
vegetatif tanaman (Wati, 2014).

Pupuk kandang cair selain dapat berkerja dengan cepat, juga mengandung
hara yang dapat meransang. pertumbuhan dan, perkembangan tanaman, dalam
kandungan unsur hara pupuk kandang cair N=1.00%, P=0,50%, dan K=1,50%,
sehingga urine” sapi menjadi pupuk yang baik bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. (Sutedjo, 2010).

Tujuan penelitian intadalah untuk mengetahui respon pupuk NPK Organik
dan POC urin sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah,
mengetahui respon utama pupuk NPK Organik terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah dan untuk mengetahui respon utama POC urin
sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah .

Penelitian telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution Km 11, Kelurahan Air Dingin,
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Kecematan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian selama 3 bulan
terhitung mulai dari bulan Maret - Mei 2021 (Lampiran 1).
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah NPK Organik

terdiri de _]“““ !h “g\“‘ .Q

Urin Sapi (Faktor S)
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